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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh 
alami lidah buaya pada pertumbuhan dua varietas jambu madu, serta interaksi kedua faktor 
tersebut. Penelitian dilaksanakan di Kompleks Perumahan Sektor Timur, Darussalam Banda 
Aceh. Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 4x2 dengan 3 ulangan digunakan pada 
penelitian in. Ada 2 faktor yang diteliti, faktor pertama adalah konsentrasi zat pengatur tumbuh 
alami lidah buaya yang terdiri dari 4 taraf (0, 25, 50, dan 75%). Faktor kedua adalah varietas 
yang terdiri dari 2 taraf yaitu varietas Deli (Hijau) dan Black Kingkong (Merah). Hasil 
penelitian ini menunjukkan perlakuan konsentrasi zat pengatur tumbuh lidah buaya berpengaruh 
sangat nyata terhadap parameter jumlah tunas umur 6 dan 8 MST, jumlah daun umur  6 dan 8 
MST, panjang akar, jumlah akar, berat berangkasan basah, dan berat berangkasan kering, 
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah tunas umur 2 dan 4 MST dan jumlah daun umur 4 
MST. Pertumbuhan setek jambu madu terbaik dijumpai pada perlakuan konsentrasi zat pengatur 
tumbuh lidah buaya 75%. Varietas jambu madu berpengaruh sangat nyata terhadap panjang akar 
namun berpengaruh tidak nyata terhadap parameter lainnya. Pertumbuhan setek jambu madu 
terbaik dijumpai pada perlakuan varietas Deli (Hijau). Terdapat interaksi yang nyata antara 
konsentrasi zat pengatur tumbuh lidah buaya dan varietas terhadap parameter panjang akar. 
Kombinasi yang lebih baik dijumpai pada konsentrasi zat pengatur tumbuh lidah buaya 75% 
dengan varietas Deli (Hijau).  
 

Key word; auksin, giberelin, hortikultura, perbanyakan vegetative 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of the concentration of natural Aloe vera plant 
growth regulators on the growth of two varieties of honey guava, as well as the interaction of 
the two factors. The study was conducted in the East Sector Housing Complex, Darussalam 
Banda Aceh. A factorial Randomized Block Design 4x2 with 3 replications was used in this 
study. There were 2 factors studied, the first factor was the concentration of natural Aloe vera 
plant growth regulators consisting of 4 levels (0, 25, 50, and 75%). The second factor was the 
variety consisting of 2 levels, namely the Deli (Green) and Black Kingkong (Red) varieties. The 
results of this study showed that the treatment of aloe vera plant growth regulator concentration 
had a very significant effect on the parameters of the number of shoots at 6 and 8 WAP, the 
number of leaves at 6 and 8 WAP, root length, number of roots, wet shoot weight, and dry shoot 
weight, significantly affected the parameters of the number of shoots at 2 and 4 WAP and the 
number of leaves at 4 WAP. The best growth of honey guava cuttings was found in the 
treatment of aloe vera plant growth regulator concentration of 75%. Honey guava varieties have 
a very significant effect on root length but have no significant effect on other parameters. The 
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best growth of honey guava cuttings was found in the Deli (Green) variety treatment. There was 
a significant interaction between the concentration of aloe vera growth regulators and varieties 
on root length parameters. A better combination was found at a concentration of 75% aloe vera 
growth regulators with the Deli (Green) variety. 

Keywords; auxin, gibberellin, horticulture, vegetative propagation 
 

PENDAHULUAN 

Jambu madu (Syzygium equaeum L.) adalah 
tanaman hortikultura yang termasuk dalam 
famili Myrtaceae yang berasal dari 
Indonesia dan Malaysia. Jambu madu 
memiliki rasa manis dengan 3 variasi warna, 
yaitu berwarna merah, hijau dan putih. 
Jambu madu dikonsumsi secara langsung 
tanpa diolah (Mapatac dan Mamaoang, 
2014). Penanaman jambu madu tersebar luas 
di seluruh wilayah Indonesia, terutama di 
pulau Jawa yang menjadi pusat 
penyebarannya (Mulyani dan Ismail, 2015). 
 Jambu madu termasuk ke dalam 
salah satu tanaman yang disukai oleh 
masyarakat Indonesia dengan tekstur 
buahnya yang renyah segar dan sangat 
sesuai dikonsumsi dalam waktu apapun. 
Menurut data BPS (2021), produksi jambu 
madu dari tahun 2018 sampai dengan 2020 
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Jawa 
Tengah merupakan daerah produksi jambu 
madu terbanyak pada tahun 2018 mencapai 
24,908 ribu ton, pada tahun 2019 sebesar 
26,908 ribu ton, dan pada tahun 2020 
produksi jambu madu di Jawa Tengah naik 
menjadi 42, 312 ribu ton.  
 Pengembangan tanaman buah-buahan 
perlu didukung oleh tersedianya bibit yang 
berkualitas tinggi karena bibit yang sehat 
dan baik dapat meningkatkan produksi 
tanaman (Mulyani dan Ismail, 2015). 
Perbanyakan secara vegetatif lebih banyak 
dilakukan karena tanaman lebih cepat 
menghasilkan bibit unggul dalam jumlah 
yang banyak dengan waktu yang singkat 
serta mempunyai sifat yang sama dengan 
induknya. Perbanyakan secara vegetatif 
yang sering dilakukan salah satunya ialah 
menggunakan setek (Tarigan et al., 2015).   
 Keuntungan perbanyakan melalui 
setek adalah tanaman yang dihasilkan 
memiliki kualitas yang sama dengan 
induknya. Perbanyakan dengan setek apabila 

dibandingkan dengan teknik okulasi, 
cangkok maupun teknik sambung, cara setek 
lebih mudah dilakukan. Disamping itu, 
teknik perbanyakan melalui setek lebih 
singkat dan biaya yang relatif murah. 
Perbanyakan tanaman dengan cara setek 
umumnya dapat dilakukan pada bagian 
tanaman diantaranya bagian akar, batang 
dan daun (Gunawan E., 2016). 
 Masalah utama dalam penyetekan 
adalah sulit terbentuknya akar. Oleh karena 
itu, usaha yang dapat dilakukan untuk 
mendorong, mempercepat dan merangsang 
terbentuknya akar serta meningkatkan mutu 
dan jumlah akar dapat dilakukan dengan 
pemberian zat pengatur tumbuh pada setek.  
Pengunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
merupakan faktor yang esensial dalam 
proses perbanyakan dengan setek, dimana 
ZPT dapat memberikan efek pertumbuhan 
tanaman sesuai yang diinginkan. Zat 
Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan 
senyawa organik non-nutrisi pada tumbuhan 
yang aktif bekerja dalam merangsang, 
menghambat, atau mengubah pertumbuhan 
dan perkembangan dari suatu tumbuhan 
pada konsentrasi rendah (Asra et al., 2020). 
ZPT pada tanaman terdiri dari lima jenis 
yaitu auksin, giberelin, sitokinin, etilen, dan 
asam absisat, dimana masing-masing 
hormon memberikan pengaruh yang berbeda 
terhadap fisiologi tanaman (Aisyah I., 2020). 
Pemberian zat pengatur tumbuh pada 
tanaman dapat memberikan respon yang 
bervariasi yang bergantung pada tahap fase 
perkembangan yang telah dicapai. Safitri et 
al., 2021, menyatakan zat pengatur tumbuh 
berperan pada pembelahan sel dan 
diferensiasi sel, dapat meningkatkan 
pertumbuhan tunas dan akar yang 
disebabkan campuran auksin dan giberelin. 
 Lidah buaya (Aloe vera) adalah salah 
satu tanaman yang mengandung zat pengatur 
tumbuh alami auksin dan giberilin. Auksin 
berfungsi dalam proses pertumbuhan 
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tanaman, panjang batang, diferensiasi akar 
dan percabangan akar. Fungsi giberelin 
adalah untuk mendorong pertumbuhan biji, 
kuncup, pemanjangan batang, daun, 
diferensiasi akar, serta dapat mempengaruhi 
pertumbuhan pada tanaman (Marfirani et al., 
2014). Primasari (2019) menjelaskan bahwa 
daun lidah buaya mengandung gel yang 
tersusun atas 96% air dan 4% padatan terdiri 
dari 75 komponen senyawa yang bermanfaat 
sebagai zat pengatur tumbuh. Lebih lanjut 
Alimudin et al., (2017) menjelaskan bahwa 
perlakuan zat pengatur tumbuh pada setek 
untuk merangsang pertumbuhan akar 
dikenal dengan dua cara yaitu, yang pertama 
menggunakan cara basah yaitu dengan 
mencelupkan atau merendam setek dengan 
zat pengatur tumbuh dan yang kedua cara 
kering yaitu mengolesi bagian setek dengan 
zat pengatur tumbuh.  

Berdasarkan penjelasan di atas, 
perlu dilakukan penelitian pembibitan jambu 
madu menggunakan setek dengan 
pemanfaatan gel lidah buaya dengan 
berbagai konsentrasi.  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan di Komplek 
Perumahan Sektor Timur, Darussalam 
Banda Aceh dari bulan Oktober sampai 
Desember 2023. 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah cangkul, ember, gembor, parang, 
gunting, cater, sungkup, kamera, kertas 
label, dan alat tulis. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah setek jambu 
madu varietas Deli Hijau dan Black 
Kingkong sebanyak 72 setek yang berasal 
dari tanaman induk yang berumur  5 tahun, 
tanah top siol, polibag dengan volume 25 
cm x 20 cm, dan lidah buaya sebanyak 2 kg. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunkan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 2 
dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 8 
kombinasi perlakuan dan 24 unit percobaan, 
setiap  perlakuan terdiri atas 3 setek  
sehingga diperoleh total 72 setek. Penelitian 
ini terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor pertama 

konsentrasi zat pengatur tumbuh alami lidah 
buaya (L) yang terdiri dari 4 taraf yaitu L0 

(Kontrol = perendaman dengan air), L1 (25% 
lidah buaya), L2 (50% lidah buaya), dan L3 

(75% idah buaya).  Faktor kedua varietas 
jambu madu (V). yang terdiri dari 2 taraf, 
yaitu V1 (Deli hijau (hijau) dan V2 (Black 
kingkong (merah).  

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan 
Persiapan lahan dilakukan dengan 

membersihkan dan meratakan areal sekitar 
lahan yang digunakan untuk penempatan 
polibag. Sekeliling tempat penelitian dibuat 
drainase dengan ukuran lebar 30 cm dalam 
20 cm. 

Persiapan Media Tanam 
Media tanam yang digunakan untuk 

setek jambu madu adalah campuran tanah 
top soil, pupuk kandang dan sekam bakar 
dengan perbandingan 1:1:2. Tanah, pupuk 
kandang dan sekam bakar diaduk hingga 
tercampur merata. Media yang sudah 
tercampur dimasukkan ke dalam polibag, 
kemudian disusun ke dalam sungkup. 
Polibag ynag digunakan adalah polibag yang 
berukuran 25 x 20 cm. 

Persiapa bahan setek  
Bahan setek yang digunakan berasal 

dari tanaman induk jambu madu yang telah 
berproduksi selama 5 tahun yang tumbuh di 
Kompleks Perumahan Sektor Timur, 
Darusalam, Banda Aceh. Bagian setek 
batang yang diambil adalah bagian yang 
tidak terlalu tua atau muda, bebas dari 
serangan hama dan penyakit. Bahan setek 
diambil dengan cara memotong setek secara 
meruncing dengan menggunakan pisau 
tajam dengan kriteria panjang setek 25 cm 
dengan memisahkan 2 helai daun paling 
ujung. Untuk menjaga bahan setek tetap 
dalam keadaan segar maka ujung setek 
direndam dengan air. 

Pembuatan ekstrak lidah buaya 
Tahapan pembuatan zat pengatur 

tumbuh alami gel lidah buaya dilakukan 
dengan menimbang sebanyak 2 kg, 
kemudian gel lidah buaya dihaluskan 
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menggunakan blender tanpa menambahkan 
air, lalu dimasukkan ke dalam wadah yang 
telah disiapkan. Pembuatan konsentrasi lidah 
buaya 25% yaitu dengan mengambil gel 
lidah buaya sebanyak 250 ml lalu 
dimasukkan ke dalam gelas ukur 1 liter, dan 
ditambahkan air mineral sampai mencukupi 
1000 ml. Konsentrasi 50% yaitu dengan 
mengambil gel lidah buaya sebanyak 500 ml 
lalu dimasukkan ke dalam gelas ukur 1 liter, 
dan ditabahkan air mineral sampai 
mencukupi 1000 ml, dan konsentrasi 75% 
dengan mengambil gel lidah buaya sebanyak 
750 ml lalu dimasukkan ke dalam gelas ukur 
1 liter,dan ditambahkan air  sampai 
mencukupi 1000 ml air. 

Perendaman bahan setek 
Setek jambu madu dimasukkan ke 

dalam masing-masing konsentrasi zat 
pengatur tumbuh lidah buaya yaitu Kontrol, 
25%, 50% dan 75% dengan perendaman 
selama 2 jam, kemudian dimasukkan ke 
dalam wadah. Pelaksanaan perendaman ini 
dilakukan dengan mengatur waktu 
perendamannya sehingga dalam proses 
penanaman dapat dilakukan pada waktu 
yang bersamaan yaitu pada sore hari. 

Penanaman setek  
Setek yang telah diberikan perlakuan 

konsentarsi zat pengatur tumbuh alami lidah 
buaya ditanam pada media tanam. Pada 
media dibuat lubang dengan kedalaman 6 
cm, dan diberi label sesuai perlakuan. 
Penanaman dilakukan pada sore hari. Setek 
yang sudah ditanam kemudian disungkup 
menggunakan plastik bening yang berfungsi 
untuk mengurangi penguapan pada tanaman. 

Pemeliharaan  
Tanah perlu dijaga kelembabannya 

dengan cara media tanam diletakkan pada 
tempat yang teduh dibawah naungan 
paranet. Media dan setek disemprot dengan 
air bersih menggunakan handsprayer, 
apabila media masih dalam keadaan lembab 
maka tidak perlu dilakukan penyiraman.   

Parameter yang diamati  
Parameter yang diamati meliputi: 

Jumlah tunas, jumlah daun (helai), panjang 

akar (cm), jumlah akar, berat brangkasan 
basah (g), berat berangkasan kering (g). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah tunas jambu madu pada umur 2 MST 
terbanyak dijumpai pada konsentrasi ZPT 
lidah buaya 75% yang berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya, seperti yang ditampilkan 
opada Tabel 1.  Jumlah tunas jambu madu 
pada umur 8 MST lebih banyak dijumpai 
pada konsentrasi ZPT lidah buaya 50 dan 
75% yang berbeda nyata dengan konsentrasi 
ZPT lidah buaya kontrol dan 25%. Hal ini 
diduga pemberian konsentrasi ZPT lidah 
buaya 75% dapat meningkatkan 
perkembangan dan perbanyakan jumlah 
tunas jambu madu. Lidah buaya yang 
mengandung auksin hal ini sesuai dengan 
penjelasan Pujiasmanto (2020) bahwa 
auksin berfungsi untuk merangsang 
pemanjangan sel dan perkembangan sel pada 
tumbuhan. 

Tabel 1. Rata-rata jumlah tunas jambu madu 
pada umur 2, dan 8 minggu setelah 
tanam akibat perlakuan konsen 
trasi ZPT lidah buaya  

Konsentrasi 
ZPT 

Lidah Buaya 
(%) 

Jumlah Tunas (cm) 

    2  MST 8 MST 

Kontrol 0,00 (0,793) a 2,666 a 
25  0,83 (1,025) a 3,499 a 
50 1,00 (1,138) a 4,833 b 
75 2,00 (1,316) b 4,666 b 
BNJ 0,05 0,44 1,52 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf 5% 
(Uji BNJ0,05). Angka dalam kurung 
merupakan angka setelah 
Tranformasi akar SQRT (X+0,5). 

Data pada tabel 2 menunjukkan 
bahwa jumlah daun jambu madu pada umur 
4,6 dan 8 MST  lebih banyak dijumpai pada 
konsentrasi ZPT lidah buaya 50 dan 75%  
yang berbeda nyata dengan perlakuan 
konsentrasi kontrol dan 25%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi 
ZPT lidah buaya 75% mampu meningkatkan 
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jumlah daun pada jambu madu setiap 
dengan adanya bantuan hormon auksin dan 
giberelin pada lidah buaya. Primasari (2019) 
menjelaskan bahwa Aloe vera mengandung 
hormon dan giberelin memiliki fungsi 
sebagai perangsang pertumbuhan akar, daun, 
bunga dan buah. 

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun jambu madu 
pada umur 4, 6 dan 8 MST akibat 
perlakuan konsentrasi ZPT lidah 
buaya  

Konsentrasi 
ZPT 
Lidah Buaya 
(%) 

Jumlah Daun (Helai) 

4 MST 6 MST 8 MST 

Kontrol 3,00 a 4,00 a 5,33 a 
25 3,00 a 4,67 a 7,00 a 
50 4,00 a 5,67 a             8,33 b 
75 4,67 b   7,17 b 8,50 b 
BNJ 0,05 1,40 2,41 2,59 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf 5% 
(Uji BNJ0,05). Angka dalam kurung 
merupakan angka setelah 
Tranformasi akar SQRT (X+0,5). 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa panjang 

akar jambu madu terpanjang dijumpai pada 
perlakuan konsentrasi ZPT lidah buaya 75% 
dengan nilai 8,95 yang berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 
75% memberikan respon yang baik terhadap 
panjang akar pada setek jambu madu. 
Kandungan nutrisi pada gel lidah buaya 
dapat digunakan untuk mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Hasibuan (2018) menjelaskan bahwa ZPT 
lidah buaya pada konsentrasi 75% dapat 
meningkatkan pertumbuhan, jumlah daun 
dan panjang akar pada setek tanaman jeruk 
nipis. Tabel 3. Rata-rata panjang akar 
antara konsentrasi ZPT lidah buaya dengan 
varietas terhadap panjang akar jambu madu 
Panjang akar jambu madu lebih panjang 
dijumpai pada perlakuan varietas Deli 
(Hijau) dengan nilai 7,96 yang tidak  
berbeda nyata dengan varietas Black 
Kingkong (Merah). Auksin menyebabkan 
tanaman dapat mengeluarkan ion hidrogen 
ke sekeliling sel yang kemudian dapat 
menurunkan pH dan mengakibatkan 

menipisnya dinding sel, dan terjadilah 
pemanjangan sel akar (Dorajat, et al., 2015). 

Tabel 3. Rata-rata panjang akar antara 
konsentrasi ZPT lidah buaya 
dengan varietas terhadap panjang 
akar jambu madu  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf 5% 
(Uji BNJ0,05) 

Terdapat interaksi yang nyata antara 
konsentrasi dan lidah buaya varietas jambu 
madu terhadap panjang akar. Rata-rata 
panjang akar akibat interaksi antara 
konsentrasi ZPT lidah buaya dengan varietas 
dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa panjang 
akar jambu dengan pemberian konsentrasi 
ZPT lidah buaya 75% memiliki nilai rata-
rata lebih panjang dijumpai pada varietas 
Deli Hijau dengan nilai 9,90 yang berbeda  
nyata dengan perlakuan konsentrasi lainnya. 
Perlakuan konsentrasi ZPT lidah buaya 
kontrol, 25 dan 50% dengan varietas Deli 
(Hijau) dan Black Kingkong belum 
memberikan perbedaan yang nyata terhadap 
panjang akar jambu madu setelah 
ditingkatkan konsentrasi ZPT lidah buaya 
75%  menunjukkan berbeda nyata antara 
varietas Deli (Hijau) dan Black Kingkong 
hal ini diduga ZPT lidah buaya mampu  
memberikan respon terhadap pertumbuhan 
setek jambu. Menurut Novianti (2019) 
menyatakan kandungan dalam zat pengatur 
tumbuh mampu membantu dalam 
pembentukan akar, pembungaan dan 
pembuahan 

 
 

Konsentrasi ZPT 
Lidah Buaya (%) 

      
Jumla
h Akar  

Kontrol 7,00 a 
25 7,27 a 
50 7,05 a 
75 8,95 b 

BNJ 0,05  1,56 
Varietas  

Deli (Hijau) 7, 96 a 
Black Kingkong (Merah) 7,18 a 

          BNJ 0,05 1,10 
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Tabel 4. Rata-rata panjang akar jambu madu 
akibat perlakuan interaksi zat 
pengatur tumbuh lidah buaya 
dengan varietas jambu madu  

Konsentrasi 
ZPT 

Lidah Buaya 
(%) 

Varietas 
Deli (Hijau) Black 

Kingkong 
(Merah) 

Kontrol 6,83 Aa 7,17 Aa 
25 7,87 Aa 6,67 Aa 
50 7,23 Aa 6,87 Aa 
75 9,90 Bb 8,00 Ab 

BNJ 0,05      1,27 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada 

kolom dan baris yang sama berbeda 
tidak nyata pada taraf 5% (uji BNJ 
0,05). Huruf (Kapital dilihat secara 
horizontal) merupakan notasi pada 
baris, huruf (kecil dilihat secara 
vertical) merupakan notasi pada 
kolom. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah 
akar jambu madu terbanyak dijumpai pada 
perlakuan konsentrasi ZPT lidah buaya 75% 
dengan nilai 10,33 yang berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 
75% memberikan respon yang baik terhadap 
jumlah akar pada setek jambu madu. 
Menurut Agusrin et al., (2014) 
perkembangan sistem perakaran akan 
mempengaruhi pertumbuhan  tinggi setek 
dan jumlah daun, karena akar kan menyerap 
unsur hara dan air yang diperlukan oleh 
tanaman untuk pertumbuhannya terutama 
daun untuk fotosintesis yang diperlukan 
untuk pertrumbuhan akar dan bagian 
lainnya. 
Tabel 5. Rata-rata jumlah akar jambu madu 

akibat perlakuan konsentrasi ZPT 
lidah buaya dan varietas  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama berbeda tidak 
nyata pada taraf 5%   (Uji BNJ 0.05   ) 

 

Jumlah akar jambu madu pada 
perlakuan varietas Deli (Hijau) dan Black 
Kingkong (Merah) secara statistik tidak 
berbeda nyata antara kedua varieta. Hal ini 
disebabkan bahwa kedua varietas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah akar 
jambu madu, kedua varietas tersebut mampu 
berkembang dan tumbuh dengan sifat 
genetik dari induknya. Hal tersebut dapat 
dilakukan secara cangkok dan setek agar 
menghasilkan bibit yang jelas sifat 
genetiknya dan seragam dalam waktu yang 
relatif cepat dan mudah (Yusnita et al., 
2017). Kunci keberhailan dalam 
perbanyakan secara setek adalah dengan 
tumbuhnya akar (Gusti dan Darlis, 2020).  

Tabel 6 menunjukkan bahwa berat 
berangkasan basah jambu madu tertinggi 
dijumpai pada perlakuan konsentrasi ZPT 
lidah buaya 75% dengan nilai 16,40 g yang 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 
ZPT 75% merupakan konsentrasi terbaik 
dalam meningkatkan berat berangkasan 
basah. Berat berangkasan basah umumnya 
memiliki hubungan yang selaras dengan 
perkembangan dan pertumbuhan tunas. 
Peningkatan berat berangkasan basah akan 
berpengaruh dari tunas baru yang terbentuk 
baik dari jumlah tunas ataupun panjang 
tunas. Hal ini disebabkan karena zat 
pengatur tumbuh yang berfungsi sehingga 
mampu menambah jumlah daun dan akar 
meningkat yang mengakibatkan berat 
berangkasan tanaman bertambah (Ervina et 
al., 2016). 
Tabel 6. Rata-rata berat berangkasan basah 

jambu madu akibat perlakuan 
konsentrasi ZPT lidah buaya dan 
varietas  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama berbeda tidak 
nyata pada taraf 5%   (Uji BNJ 0.05) 

Konsentrasi ZPT 
Lidah Buaya (%) 

      Jumlah 
Akar  

Kontrol 3,00 a 
25 2,83 a 
50 3,17 a 
75 10,33 b 

BNJ 0,05 3,13 
Varietas  

Deli (Hijau) 4,83 
Black Kingkong 

(Merah) 4,83 

Konsentrasi ZPT 
Lidah Buaya (%) 

Berat 
Berangkasan 

Basah (g) 
Kontrol 7,60 a 

25 9,53 a 
50 6,99 a 
75 16,40 b 

BNJ 0,05 2,54 
Varietas  

Deli (Hijau) 9,40 
Black Kingkong (Merah) 10,86 



Jurnal Agrium                                               Desember, 2024 
online version :  https://ojs.unimal.ac.id/index.php/agrium                                   Vol. 21, No 4,  
P-ISSN 1829-9288.  E-ISSN 2655-1837  Hal. 317-325 
  Author(s): Zuyasna,,et al 

 

323 
 

Berat berangkasan basah jambu madu 
cenderung lebih banyak dijumpai pada 
perlakuan varietas Black Kingkong (Merah) 
dengan nilai 10,86 g, walaupun secara 
statistik tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan varietas Deli (Hijau). Hal ini 
diduga varietas Black Kingkong (Merah) 
mampu beradaptasi dengan lingkungan 
dibandingkan varietas Deli (Hijau) sehingga 
dapat mempengaruhi berat berangkas basah 
tanaman. Bobot segar tanaman dapat 
menunjukkan aktivitas metabolisme 
tanaman dan nilai bobot segar tanaman 
dipengaruhi oleh kandungan air, unsur hara 
dan hasil fotosintesi. 

 
Tabel 7. Rata-rata berat berangkasan kering 

jambu madu akibat perlakuan 
konsentrasi ZPT Lidah Buaya dan 
varietas  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama berbeda tidak 
nyata pada taraf 5%   (Uji BNJ 0.05) 

Tabel 7 menunjukkan bahwa berat 
berangkasan kering jambu madu terberat 
dijumpai pada perlakuan konsentrasi ZPT 
lidah buaya 75% dengan nilai 7,51 g, yang 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 
ZPT lidah buaya 75% adalah konsentrasi 
terbaik dalam meningkatkan berat 
berangkasan kering, peningkatan ini 
disebabkan karena semakin baik 
pertumbuhan tanaman menghasilkan tunas 
baru untuk berfotosintesis akan 
meningkatkan berat berangkasan basah 
tunas maka diikuti juga peningkatan berat 
berangkasan kering.  

Berat berangkasan kering jambu madu 
cenderung lebih berat dijumpai pada 
perlakuan varietas Black Kingkong (Merah) 

dengan nilai 4,64 g, walaupun secara 
statistik tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan Deli (Hijau). Hal ini disebabkan 
karena varietas Black Kingkong mampu 
menyesuaikan pertumbuhan dengan baik 
dari iklim yang berbeda.  

 
KESIMPULAN 
 
Pertumbuhan setek jambu madu terbaik 
dijumpai pada perlakuan konsentrasi ZPT 
lidah buaya 75%. Pertumbuhan setek jambu 
madu terbaik dijumpai pada perlakuan 
varietas Deli (Hijau). Interaksi yang nyata 
terjadi antara konsentrasi ZPT lidah buaya 
dan varietas pada parameter panjang akar. 
Kombinasi terbaik adalah menggunakan 
ZPT lidah buaya 75% dengan varietas Deli 
(Hijau).  
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